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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

      
 Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari hasil 

pengolahan dan analisis penelitian yang dilakukan mengenai perancangan solusi 

penanganan sampah masker sekali pakai di lingkungan rumah tangga 

menggunakan pendekatan Systemic Design Thinking. Kesimpulan akan 

menjawab dari tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya sedangkan 

saran yang diberikan ditujukan untuk kebutuhan penelitian yang selanjutnya akan 

dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan serta saran dari penelitian ini. 

    

V.1 Kesimpulan 
 Penelitian yang telah dilakukan dan yang telah dijelaskan sebelumnya 

dilakukan dengan fokus mencapai tujuan penelitian yang telah ditentukan. 

Sebelumnya telah diidentifikasi sebanyak dua tujuan penelitian. Kesimpulan akan 

menjawab kedua tujuan tersebut berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Pemetaan permasalahan penanganan sampah masker sekali pakai pada 

lingkungan rumah tangga dilakukan dengan menggunakan metode 

Causal Loop, System Map hingga mendapatkan Leverage Point. 

Pemetaan tersebut dapat mengidentifikasi elemen penyebab dan akibat, 

hubungan antar elemen, aspek yang berpengaruh dalam sistem serta 

point utama sistem penanganan sampah masker sekali pakai. 

Berdasarkan pemetaan tersebut didapatkan dua fokus dari penelitian 

penanganan sampah masker sekali pakai yaitu perancangan sistem yang 

mampu mengurangi dampak negatif sampah masker sekali pakai 

terhadap lingkungan dilihat dari peran berbagai stakeholder dan juga 

peningkatan usaha masyarakat dalam melakukan penanganan sampah 

masker sekali pakai di lingkungan rumah tangga. Kedua leverage point 

tersebut dijadikan sebagai fokus dari proses perancangan solusi 

permasalahan penanganan sampah masker sekali pakai. 
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2. Berdasarkan hasil penentuan dan identifikasi stakeholder, pemetaan dan 

identifikasi permasalahan dalam sistem, serta pencarian dan pemilihan 

ide solusi dihasilkan 6 ide yang disatukan dan dikembangkan menjadi 

sebuah sistem penanganan sampah masker sekali pakai. Sistem 

penanganan sampah masker sekali pakai yang dirancang diawali dengan 

menyediakan panduan pada kemasan masker dimana di dalamnya 

terdapat 3 panduan penanganan sampah masker sekali pakai. Panduan 

pertama adalah melakukan pengolahan mandiri menjadi sebuah 

ecobrick. Panduan kedua adalah membuang sampah masker sekali pakai 

secara mandiri dengan menandai wadah pembuangan dengan sticker 

yang didapatkan dari RT/RW setempat. Panduan ketiga adalah 

menukarkan sampah masker sekali pakai dengan masker baru melalui 

dropbox sampah masker sekali pakai. Prototype dibuat dalam bentuk 

video yang kemudian ditunjukkan kepada masyarakat sebagai bentuk 

pengujian. Berdasarkan hasil pengujian dilakukan 3 perubahan terhadap 

sistem berdasarkan masukan yang didapat yaitu bekerja sama dengan 

komunitas ecobrick untuk memanfaatkan hasil ecobrick yang dibuat. 

Perubahan kedua adalah untuk mengubah penyalur  sticker menjadi 

produsen masker sehingga sticker didapatkan bersamaan dengan 

kemasan masker. Perubahan terakhir adalah menyambungkan lokasi 

dropbox pada website dengan Google Maps.  

 

V.2 Saran     
 Pada sub bab ini akan dipaparkan saran dari hasil penelitian mengenai 

perancangan solusi penanganan sampah masker sekali pakai di lingkungan rumah 

tangga menggunakan pendekatan Systemic Design Thinking. Berikut merupakan 

saran yang berikan untuk penelitian ini. 

1. Sistem penanganan yang akan diaplikasikan ke masing-masing daerah 

harus memperhatikan karakteristik dan kebiasaan masyarakat setempat. 
2. Implementasi sistem dropbox dan penukaran sampah masker sekali 

pakai dengan masker baru dapat dilakukan jika aliran dana untuk sistem 

sudah stabil. 
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3. Pembuatan aturan kepada produsen masker sekali pakai dapat dilakukan 

pada tingkat provinsi terlebih dahulu dan selanjutnya dapat diajukan ke 

tingkat nasional sehingga dapat diberlakukan di seluruh daerah. 

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan implementasi kepada stakeholder 

yang terlibat sehinggga dapat diketahui dampak perubahan yang 

dirasakan dari sistem yang dirancang. 
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